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SUMMARY 

MONA REZKI. The Perception and Income of Farmers on Life Plant Program 

and The Determinants of Farmland Burning in Riding Village of Ogan Komering 

Ilir Regency (Guided by NAJIB ASMANI and MARWAN SUFRI). 

The purpose of this research were to analyze the perception of farmers to PT 

Bumi Mekar Hijau Life Plant Program, to analyze the factors that influenced the 

farmers to do the burning of farming land preparation, and to describe the factors 

that include the factors of withdrawal and inhibit the farmer to do the burning of 

farmland preparation. 

This research was conducted in Riding III Village Pangkalan Lampam 

District Ogan Komering Ilir Regency. The selection of location was done 

purposively (purposive location sampling). Primary data collection at research 

location had been conducted in December 2016 until February 2017. The method 

used in this research was survey method. The sample farming technique was done 

by simple random sampling. 

The results showed that farmers perceptions of PT Bumi Mekar Hijau Life 

Plant Program were in good criteria with the score of 1.88 and detailed indicators 

of program implementation with the score of 2.19 with good criteria, the program 

assisting  with the score of 1.33 which was not in good criteria, coaching and 

counseling during the program with the score of 1.60 which was not good criteria, 

and the program successing with the score of 2.40 very good criteria. From eight 

variables suspected to be the factors affecting the decision of farmers to do the 

burning of farming land preparation, three variables which significantly 

influenced at the level of ≤ 10 percent was obtained, namely income (P), arable 

land area (LL), and dummy capital (DM), while the other five variables were 

variable cost (BV), age (U), education level (TP), labor outpour (TK), and dummy 

culture (DB)) had no significant effect. From the factors that significantly 

influenced the farmers decision, the factors inhibiting farmers decisions to do the 

burning of farming land preparation were income and capital, while the factors 

that became the the farmers’ decision to do the burning of farming land 

preparation was the arable land area. 
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RINGKASAN 

MONA REZKI. Persepsi dan Pendapatan Petani terhadap Program Tanaman 

Kehidupan serta Determinan Pembakaran Lahan Usahatani di Desa Riding 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh NAJIB ASMANI dan 

MARWAN SUFRI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis persepsi petani 

terhadap Program Tanaman Kehidupan PT Bumi Mekar Hijau, menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi petani melakukan pembakaran dalam persiapan 

lahan usahatani, dan mendeskripsikan faktor-faktor yang termasuk faktor penarik 

dan penghambat petani melakukan pembakaran dalam persiapan lahan usahatani. 

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun III Desa Riding Kecamatan Pangkalan 

Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara 

sengaja (purposive location sampling). Pengambilan data primer di lokasi 

penelitian telah dilaksanakan pada bulan Desember 2016 sampai dengan Februari 

2017. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Teknik 

pengambilan petani contoh dilakukan dengan metode acak sederhana (simple 

random sampling). 

Hasil penelitian menunjukkan persepsi petani terhadap Program Tanaman 

Kehidupan PT Bumi Mekar Hijau berada pada kriteria baik dengan skor 1,88 serta 

rincian indikator yaitu pelaksanaan program dengan skor 2,19 berkriteria baik, 

bantuan dalam program dengan skor 1,33 berkriteria kurang baik, pembinaan dan 

penyuluhan selama program dengan skor 1,60 berkriteria kurang baik, serta 

keberhasilan program dengan skor 2,40 berkriteria sangat baik. Dari delapan 

variabel yang diduga menjadi faktor yang mempengaruhi keputusan petani 

melakukan pembakaran dalam persiapan lahan usahatani, didapatkan tiga variabel 

yang berpengaruh secara signifikan pada taraf α ≤ 10 persen, yaitu pendapatan 

(P), luas lahan garapan (LL), dan dummy modal (DM), sedangkan lima variabel 

lainnya yaitu biaya variabel (BV), umur (U), tingkat pendidikan (TP), curahan 

tenaga kerja (TK), dan dummy budaya (DB) tidak berpengaruh secara signifikan.  

Kata Kunci: persepsi, pendapatan, determinan, program tanaman kehidupan 

Dari faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

petani maka yang termasuk faktor penghambat keputusan petani melakukan 

pembakaran dalam persiapan lahan usahatani adalah pendapatan dan modal, 

sedangkan faktor yang menjadi penarik keputusan petani melakukan pembakaran 

dalam persiapan lahan usahatani adalah luas lahan garapan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang masih diandalkan oleh 

negara Indonesia karena mampu memberikan pemulihan terhadap krisis yang 

sedang terjadi. Keadaan inilah yang menampakkan bahwa sektor pertanian salah 

satu sektor yang andal dan mempunyai potensi besar untuk berperan sebagai 

pemicu pemulihan ekonomi nasional. Hal ini dibuktikan dengan pertumbuhan 

positif yang diberikan sektor pertanian yaitu sebesar 0,26 persen ditengah prahara 

krisis yang memporakporandakan perekonomian nasional. Sektor-sektor lainnya 

seperti industri pengolahan, perdagangan, dan jasa memperlihatkan pertumbuhan 

yang negatif masing-masing sebesar -12 persen, -21,4 persen, dan -5,7 persen 

(Husodo dkk, 2004). 

Dilihat dari kontribusi sektor pertanian dalam menyediakan kebutuhan 

pangan bagi penduduk Indonesia, artinya sektor pertanian memiliki peran penting 

dalam kelangsungan pangan nasional. Pangan merupakan kebutuhan mendasar 

bagi suatu negara, terutama negara berkembang seperti Indonesia. Jika terjadi 

kekurangan pangan yang meluas di suatu negara, maka akan menyebabkan 

kerawanan ekonomi, sosial, dan politik yang dapat menggoyahkan stabilitas 

negara tersebut. dari kelangkaan pangan yang pernah terjadi menunjukkan 

pengaruh besar terhadap krisis ekonomi, sosial, dan politik yang berujung pada 

pemerintahan ketika itu. Diantara komoditas pangan, padi merupakan komoditas 

pangan pokok bagi 95 persen penduduk Indonesia. Padi merupakan komoditas 

politik yang sangat strategis, sehingga menjadikan produksi padi dalam negeri 

sebagai tolak ukur ketersediaan pangan bagi Indonesia. Selain itu, usahatani padi 

menyediakan lapangan pekerjaan dan sebagai sumber pendapatan bagi 21 juta 

rumah tangga pertanian di Indonesia (Suryana, 2002). 

Salah satu penyumbang produksi padi terbesar di Indonesia adalah provinsi 

Sumatera Selatan. Sumbangan Sumatera Selatan terhadap produksi padi nasional 

mencapai 5, 16 persen. Kontribusi produksi padi Sumatera Selatan ini berada di 
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urutan tujuh besar Indonesia pada tahun 2013 dan menduduki posisi ketiga di 

Pulau Sumatera (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2014). 

Luas lahan gambut di Indonesia mencapai 20 juta hektar dan menduduki 

urutan keempat dalam kategori lahan gambut terluas di dunia setelah Kanada, Uni 

Soviet dan Amerika. Lahan gambut tersebut tersebar di empat pulau besar yaitu 

Sumatera sebesar 35 persen, Kalimantan 32 persen, Sulawesi 3 persen dan Papua 

30 persen (Wibowo dan Suyatno dalam Mubekti, 2011). Lahan gambut di 

Sumatera Selatan merupakan terluas kedua di Sumatera yakni mencakup 

1.483.662 ha. Penyebarannya terdapat di lima kabupaten, tetapi yang paling 

dominan terdapat di wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) seluas 769 

ribu ha (51,8 persen), dan wilayah Musi Banyuasin (Muba) seluas 593 ribu ha 

(40,0 persen). Di ketiga kabupaten lainnya yaitu Bangka, Musirawas, dan 

Muaraenim relatif sedikit, karena hanya berkisar antara 24.104 ha dan 63.620 ha 

atau 1,6 persen sampai 4,3 persen (Wahyunto dkk, 2005).  

 

Tabel 1.1. Luas total lahan gambut dan yang layak untuk pertanian serta    

sebarannya di Indonesia (BB Litbang SDLP., 2008). 

 
Pulau/Propinsi Luas total (ha) Layak untuk pertanian (ha) 

Sumatera 6.244.101    2.253.733 

Riau 4.043.600 774.946 

Jambi 716.839   333.936 

Sumatera Selatan 1.483.662 1.144.851 

Kalimantan 5.072.249  1.530.256 

Kalimantan Tengah 3.010.640   672.723 

Kalimantan Barat 1.729.980 694.714 

Kalimantan Selatan 331.629 162.819 

Papua dan Papua barat  7.001.239   2.273.160 

Total 18.317.589 6.057.149 
Catatan: Apabila lahan gambut di Propinsi Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Utara, Sumatera 

Barat, Bengkulu dan Kalimantan Timur diperhitungkan, maka luas total lahan gambut di Indonesia 

adalah sekitar 21 juta ha. 

 

Dalam kegiatan pertanian, lahan gambut menghadapi banyak kendala 

karena sifat dan karakteristiknya. Sebagian besar lahan gambut tropik memiliki 

sifat yang sangat masam dengan pH antara 3,5 - 4 (Suhardjo dan Widjaya-Adhi, 

1976). Fakta lain yang perlu diperhatikan adalah perbedaan potensi pada lahan 

gambut. Sebagai contoh, lahan gambut yang berada di daerah pasang surut dekat 

laut memiliki kesuburan alami relatif lebih baik jika dibandingkan dengan lahan 
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gambut pedalaman, karena pengaruh basa-basa yang terkandung dalam air laut 

(Wahyunto dkk, 2005).  

Kebakaran hutan dan lahan di Indonesia tidak hanya terjadi di lahan kering 

saja melainkan juga di lahan basah seperti lahan dan hutan gambut, terutama 

ketika musim kemarau tiba dimana lahan dan hutan mengalami kekeringan. Pada 

tahun 1997, kebakaran lahan gambut di Pulau Sumatera dan Kalimantan telah 

menjadi berita utama dimana-mana. Negara tetangga seperti Malaysia dan 

Singapura pun sangat khawatir akan dampak yang disebabkan kebakaran terhadap 

kesehatan warganya. Perkiraan luas dan dampak kebakaran pada tahun 1997/1998 

telah dilakukan beberapa pihak, meskipun tidak mendapat hasil estimasi yang 

sama tetapi menunjukkan luas rawa gambut yang terbakar di Indonesia melebihi 

satu juta hektar (Adinugroho dkk, 2005). 

Setidaknya ada dua faktor yang menjadi penyebab kebakaran lahan gambut 

saat ini. Pertama yaitu musim kemarau berkepanjangan sehingga menyebabkan 

kekeringan yang sangat pada permukaan lahan gambut. Kedua yaitu tata kelola air 

yang salah dalam perkebunan sehingga menyebabkan sedikitnya kandungan air di 

lahan gambut. Dengan kondisi seperti itu, maka aktivitas api sekecil apa pun akan 

mempercepat terjadinya kebakaran lahan. Api akan menyebar dengan cepat bukan 

hanya di permukaan lahan gambut, tetapi juga dibagian bawah atau dasar gambut. 

Jika seseorang membakar pada satu titik, maka akan dapat menyebabkan api 

merambat di bawah gambut sejauh kiloan meter dalam waktu singkat dan sulit 

dikendalikan (Maryadi, 2015). 

Salah satu kegiatan penggunaan api yang sering dilakukan masyarakat 

adalah sonor. Sonor adalah sistem penanaman padi tradisional di areal rawa, yang 

hanya dilakukan pada saat musim kemarau panjang (paling sedikit ada 5-6 bulan 

kering). Penggunaan api digunakan dalam persiapan lahan. Sebanyak mungkin 

areal rawa dibakar tanpa usaha untuk mengendalikan pembakaran. Padi ditanam 

dengan cara disebar diatas lahan bekas bakar tersebut.  Sistem sonor ini 

menggunakan tenaga kerja dan input pertanian yang rendah. Tidak ada kegiatan 

pemeliharaan seperti pemupukan. Petani hanya menyebar bibit, kemudian 

ditinggalkan sekitar 6 bulan, dan kemudian mereka kembali untuk memanen. 

Tenaga kerja untuk persiapan lahan dan penanaman umumnya dilakukan oleh 
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pihak keluarga, sementara untuk tenaga panen digunakan tenaga kerja dari daerah 

transmigrasi (Chokkalingam dkk, 2004). 

PT Bumi Mekar Hijau adalah perusahaan yang bergerak di bidang hutan 

tanaman industri (HTI) dengan wilayah kerja Kabupaten Ogan Komering Ilir 

(OKI), Sumatera Selatan. Dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia No : P. 12/Menlhk-II/2015  tentang Pembangunan 

Hutan Tanaman Industri menjelaskan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil 

Hutan Kayu pada Hutan Tanaman Industri yang selanjutnya disingkat 

RKUPHHK-HTI adalah rencana kerja untuk seluruh areal kerja IUPHHK-HTI 

untuk jangka waktu sepuluh tahunan, antara lain memuat aspek kelestarian hutan, 

kelestarian usaha, aspek keseimbangan lingkungan dan pembangunan sosial 

ekonomi masyarakat setempat. 

Melalui Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia, PT Bumi Mekar Hijau berkewajiban salah satunya melakukan 

pembangunan sosial ekonomi masyarakat setempat sekitar wilayah kerjanya 

melalui program Corporate Sosial Responsibility (CSR). Dusun III Desa Riding 

merupakan salah satu desa binaan PT Bumi Mekar Hijau yang berada di Distrik 

Sungai Beyuku dan menjadi wilayah penerima program tanaman kehidupan 

sebagai salah satu program CSR dalam pengembangan ekonomi petani.  Desa 

Riding termasuk ke dalam wilayah Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, yang sebagian besar penduduknya bermatapencaharian di 

bidang pertanian. Salah satu usahatani utama di Dusun III Desa Riding adalah 

usahatani padi. Sebagian besar petani merupakan petani pendatang dari berbagai 

daerah di Sumatera Selatan maupun Jawa yang tidak memiliki lahan untuk 

berusahatani, sehingga mengikuti program tanaman kehidupan PT Bumi Mekar 

Hijau di Desa Riding dengan kemitraan lahan izin usahatani sebesar 2 ha per 

petani dalam jangka waktu tertentu. Lahan gambut yang ada di Desa Riding 

termasuk ke dalam lahan gambut dengan kesuburan relatif baik karena 

keberadaannya dekat dengan sungai. Oleh sebab itu, lahan gambut di Desa Riding 

tergolong baik dijadikan lahan pertanian dengan produktivitas tinggi. 

Sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia No : P. 12/Menlhk-II/2015  tentang Pembangunan 
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Hutan Tanaman Industri menjelaskan Tata ruang IUPHHK-HTI adalah penataan 

areal kerja IUPHHK-HTI sesuai dengan peruntukannya sebagai areal tanaman 

pokok, areal tanaman kehidupan, serta kawasan perlindungan setempat dan 

kawasan lindung lainnya meliputi areal tanaman pokok paling banyak 70  persen 

dari areal kerja, areal tanaman kehidupan paling sedikit 20  persen dari areal kerja, 

dan kawasan perlindungan setempat dan kawasan lindung lainnya paling sedikit 

10 persen dari areal kerja. 

Tanaman Kehidupan adalah tanaman untuk tujuan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat yang dapat berupa tanaman pokok yang menghasilkan 

hasil hutan kayu dan/atau tanaman yang menghasilkan hasil hutan bukan kayu, 

dan/atau tanaman yang bermanfaat bagi masyarakat (food security) yang dikelola 

melalui  pola kemitraan antara masyarakat dengan pemegang IUPHHK-HTI yang 

bersangkutan. Areal tanaman kehidupan juga diarahkan pada areal rawan konflik 

dan/atau berdekatan dengan pemukiman masyarakat dalam rangka pemberdayaan 

masyarakat setempat melalui pola kemitraan. Melalui program CSR tanaman 

kehidupan inilah, PT Bumi Mekar Hijau memberikan bantuan maupun 

pendampingan kepada petani sehingga merubah kebiasaaan usahatani padi sistem 

sonor menjadi usahatani padi menetap dan menjadikan salah tujuan program 

tanaman kehidupan sebagai upaya pencegahan kebakaran hutan dan lahan. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melihat bagaimana 

persepsi petani terhadap Program Tanaman Kehidupan dari PT Bumi Mekar Hijau 

yang salah satunya menjadi upaya pencegahan kebakaran hutan dan lahan serta 

apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi petani melakukan pembakaran dalam 

persiapan lahan usahataninya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang menarik untuk diteliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi petani terhadap Program Tanaman Kehidupan PT Bumi 

Mekar Hijau? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi petani tidak melakukan 

pembakaran dalam persiapan lahan usahatani? 
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3. Apa saja faktor-faktor yang termasuk faktor penarik dan penghambat petani 

tidak melakukan pembakaran dalam persiapan lahan usahatani? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis persepsi petani terhadap Program Tanaman Kehidupan PT Bumi 

Mekar Hijau. 

2. Menganalisis faktor- faktor yang mempengaruhi petani tidak melakukan 

pembakaran dalam persiapan lahan usahatani. 

3. Mendeskripsikan faktor-faktor yang termasuk faktor penarik dan penghambat 

petani tidak melakukan pembakaran dalam persiapan lahan usahatani. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut: 

1. Mampu memberikan manfaat dan menjadi bahan informasi bagi petani, 

masyarakat, pihak perusahaan, penentu kebijakan maupun instansi terkait 

dalam pengambilan keputusan untuk merubah kebiasaaan usahatani sonor 

menjadi usahatani menetap sebagai upaya pencegahan kebakaran hutan. 

2. Menjadi bahan informasi bagi pembaca dan sebagai tambahan pustaka 

(referensi) bagi penelitianan selanjutnya. 
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